LAMPIRAN



Hubungan Pengetahuan, Sikap, dan Perilaku ITbu Tentang ASI
dengan Keberhasilan ASI Eksklusif : Puskesmas Pancalang
Kabupaten Kuningan

Teguh Seksa Prasetio', OQuve Rahadiani Permana', Atik Sutisna’
'Fakulias Kedokieran Universitas Swadaya Gunung Jati

ABSTRAK

Latar Belakang: ASI Eksklusif’ merupakan ASI vang harus diberikan kepada bayi usia O bulan sampai usia 6
bulan tanpa di berikan makanan pendamping apapun. Berdasarkan data menurut Kemenkes tahun 2004 persentasi
mengenai pemberian ASD Eksklusif sebesar 53,4% namun angka tersebut masih dibawah target nasional vang di
tentukan yaitu 80%%. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pengetahuan, sikap dan perilaku ibu
tentang ASIdengan Keberhasilan AST Eksklusif : Puskesmas Pancalan g Kabupaten Kuningan. Metode: Penelitian
ini menggunakan jenis penelitian Observasional dan mengpunakan metode Cross Sectional dan sampel vang
dipunakan sebanyak 120 responden dan menggunakan rumus slovin menjadi 93 responden. Hasil: Hasil penelitian
vang di dapatkan nilai pengetahuan p valwe=@ (000 (p<0.05) r=0.434 sikap o valuesO M) (p<0.05) r=0.459, dan
perilaku p valve=0.002 (p<0.05) r=0.310. Simpulan: Pada hasil analisis Multivariat di dapatkan nilai OR
pengetahuan sebesar 5814 dengan CI 95% 1922417581, nilai OR sikap sebesar 9854 dengan C1 95%
2048447 417 dan nilai OR perilako sebesar 1.580 dengan C193% 0.38526.478.

Kata Kunci: Keberhasilan AS1 Eksklusif, Pengetahuan, Sikap dan Perilaku

ABSTRACT

Imtroduction: Exclugive breasyfeeding is hreast milk that should be given to infints aged 0 months to 6 months of
age without the provision of any companion food. Bayed on data by the Ministry of Health in 2014 the percentage
of Exelusive Breastfeeding of 53.4% but the figure is still below the national target vet at 80%. This sheay aims to
determing the relationship of knowledge, attitudes and behavior of mothers about breasifeeding with Exelusive
Brease Milk Success: Pancalang Puskesmas Kuningan Disirict. Methods: Thix stdy used Observational research
tpe and wsed Crogs Sectional method and the sample used was 120 respondents and used slovin formula to 93
respondents. Reswlts: The result of the research was obtained p value = (U000 (p <0.05) r = (434, attitude povalue
= (.000 (p <0.05) r = (L4359, and behavior p vahe = 0002 (p <0.05) r = 0370 Conclusions: In the result of
mudtivariate analysis get OR value of knowledge 5,814 with CI 93% 1,922 & 17,381, OR vatue of attitude equal to
D854 with CF95% 2,048 + 47,417 and value (R behavior 1 580 with 95% CI0, 385 + 6,478

Keywords: Exelusive Breastfeeding Success, Knowledge, Altitude, and Belavior

Latar Belakang

ASH (A susu Ibu) Eksklusif menurut WHO adalah
pemberian ASI kepada bavi vang berusia 0 bulan
sampai dengan 6 bulan tanpa diberikan makanan
pendanyping apapun kecuali obat dan vitamin, tetapi
setelah melewati tahapan ASI Eksklusif bukan
berarti pemberian ASID diberhentikan akan fetapi
tetap diberikan sampai usia 24 bulan dan boleh
diberikan makanan pendamping lainnva.

Manfaat dalam pemberian ASI diantaranta ASI
dapat mencegah berbagai infeksi ataupun bakteri
vang dapat menverang tubuh sehingga tubuh dapat
terhindar dari berbagai penvakit selain itu ASI juga
memiliki kandungan gizi vang cukup baik untuk
kesehatan  bayi sehinppa  sangat  baik  uniuk
pertumbuhan dan perkembangan dari bayi. dan dapat
disimpulkan bahwa pemberian ASI eksklusif sangat
baik untuk dilakukan kepada bavi usia 0 bulan
sampai usia 6 bulan.

Berdasarkan data dari Kemenkes 2014 persentasi
pemberian ASI eksklusif pada usia 0-6 bulan di
Indonesia pada tahun 20013 sehesar 53.4% akan

tetapi jika dibandingkan dengan tahun 2012 vang
menginjak angka 48,6% persentasi 2013 lebih tingpi
dibanding 2012 atau mengalami peningkatan. ™
Berdasarkan provinsi vang ada di  Indonesia
persentasi ertingei dalam pemberian ASI eksklusif
vaitu provinsi Nusa Tenggara Barat sebesar 79,74%,
diikuti Sumatera selatan sebesar sebesar 74,499,
dan Musa ten gpara timur sebesar 74,3 7%, Sedangkan
persentase terendah terdapat di provinsi Maluku
vaitu sebesar 25.21% lalu diikuti dengan provinsi
Jawa Barat sebesar 33.65% dan Sulawesi utara
sebesar 34.67%. “Faktor-faktor penghambat dalam
pemberian ASI Eksklusif  diantaranva  tingkat
pendidikan ibu seperti pengetahuan vang didapatkan
selama  mendapatkan  pendidikan  baik  berupa
pendidikan formal atau pendidikan non formal ®,
faktor keluarga pun san gat mempengaruhi ibu dalam
pemberian - ASl  eksklusif  sebapai  contohnya
dorongan suami atan orang terdekat vang selalu
memberikan dukungan kepada ibu untuk selalu
memberikan ASD Eksklusif atau faktor lingkungan
masyarakat seperti kebiasaan atan adat istiadat vang
kurang memperhatikan ASD Eksklusif sehingga
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Abstrak
Upaya pemeliharaan kesehatan anak ditujokan untuk mempersiapkan generasi vang akan datang anak vang
sehat, cerdas, dan berkualitas serta untuk menurunkan angka kematian anak. ASI eksklusif adalah pemberian
ASI saja tanpa tambahan makanan atan minoman lainnya kecuali obat, vitamin, dan mineral yvang diberikan
kepada bayi sejak usia 0- 6 bulan.. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan pengetahuan, sikap, dan
dukungan suami terhadap pemberian AST eksklusif. Penelitian ini menggunakan desain  cross sectional.
Populasi dalam penelitian ini sebanyak 324 responden. Sampel dalam penelitian sebanvak 43 responden. Alat
vang digunakan dalam perelitian ini vaitn koesioner. Analisa data menggunakan peran_,k.n lunak aplikasi
statistik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki pengetahuan tinggi (76.7%),
sikap vang positif (69, 8%), dan dukungan vang baik (721%). Ada hubungan antara pengetahuan (pvalie =
0,000}, sikap (p-value = 0,000), dan dukungan suami (p-mlue = O.000) terhadap pemberian ASI eksklusif.
Kesimpulan dalam penelitian ini vaitu ada hubungan antara pengetahuan, sikap, dan dukungan suami terhadap
pemberian  ASI eksklusif. Saran untuk petugas kesehatan supava mampu mengembangkan strategi dan media
pendidikan kesehatan mengenai pemberian ASI ekslusif sehingga cakupan pemberian ASI ekskusif mengalami

peningkatan.

Kata kunci @ Pengetahuan, sikap, dukungan swami

1. Pendahuluan

Upaya pemeliharaan kesehatan anak
ditujukan untuk mempersiapkan generasi yang
akan datang anak vang sehat, cerdas, dan
berkualitas serta untuk menurunkan angka
kematian anak. Indikator angka kematian yang
berhubungan dengan anak vakni  Angka
Kematian Neonatal (AKN). Angka Kematian
Bayi (AKB). dan Angka Kematian Balita
(AKABA).  Perhatian  terhadap  upaya
penurunan  angka kematian neonatal (0-28
hari) menjadi  penting  karena  kematian
neonatal memberi kontribusi terhadap 59%

kematian bayi (Profil Kesehatan Indonesia,
2015).

Salah  satu  wpaya  meningkatkan
pemeliharaan kesehatan anak vaitu melalui
pemberian Air Susu Ibu (ASI) eksklusif. ASI
eksklusif berdasarkan Peraturan Pemerintah
Nomor 33 Tahun 2012 adalah ASI yang
diberikan kepada bayi sejak dilahirkan selama
enam (6) bulan. tanpa menambahkan dan/atau
mengganti dengan makanan atau  minuman
kin {kecuali obat, vitamin, dan mineral). ASI
sendiri. memegang  peranan  penting  dalam
menjaga kesehatan dan kelangsungan hidup
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Abstrak

ASI merupakan satu-satunya makanan terbaik yang ideal dan paling sempuma untuk memenuhi
kebutuhan gizi bayi selama proses tumbuh kembang pada 6 bulan pertama kehidupannya. Namun
cakupan ASI eksklusif di Indonesia masih rendah, hal ini disebabkan oleh faktor internal (usia,
pengetahuan, pendidikan, sikap atau perilako, dan kondisi kesehatan ibu) dan faktor eksternal
(peran keluarga). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan peran keluarga dan
pengetahuan ibu tentang ASI eksklusif terhadap pemberian ASI eksklusif di Desa Tanah Merah,
Kecamatan Sepatan Timur, Kabupaten Tangerang tahun 2017, Penelitian cross-sectional ini
melibatkan 93 responden yang diambil secara total sampling. Uji statistik vang digunakan adalah
uji chi-square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase pemberian ASI eksklusif masih
rendah (29%), sebagian besar responden memiliki peran keluarga vang “kurang baik” (45,57%)
tetapi berpengetahuan “baik™ (62,31%). Penelitian menemukan hubungan bermakna antara peran
keluarga dengan pamberian ASI eksklusif tetapi skor pengetahuan ibu tidak berhubungan secara
signifikan dengan pemberdan ASI eksklusif. Peran keluarga perlu ditingkatkan lagi agar ibu dapat
memberikan ASI secara eksklusif sehingga bayi mendapat asupan gizi vang adekuat terutama bayi
vang tinggal di pedesaan.

Kata kunci: peran keluarga, pengetahuan ibu, pemberian AST eksklusif

Abstract

Breast milk is the only ideal and the most perfect food to meet the nutritional needs of infants
during the growth process in the first & months of life. However, the coverage of exclusive
breastfeeding in Indonesio is still low due to internal foctors (age, knowledge, education,
attitudebehavior, and maternal health condition) and external factors (family roles). This research
aimed to know the relation of family role and mother knowledge on exclusive breastfeeding (EB) to
EB practices in Tanah Merah Village, East Sepatan Sub-district, Tangerang Regency in 2017, This
cross-sectional study involved 93 respondents taken by total sampling. The statistical test used was
chi-square test. The results showed that the percentage of EB in Tanah Merah Village is still low
(29%), most of the respondents have unfavorable family role (45.57%), but have good knowledge
on EB (62.31%). This study found a significant association between family role and exclusive
breastfeeding, but the score of mother's lnowledge does not correlate significantly with exclusive
breastfeeding. Fomily role in encouraging the mother to breastfeed exclusively should be
strengthened in order to ensure adequate nutritional intake for the infants, particularly those who
live in rural area.

Keywords: family role, mother's knowledge, exclusive breastfeeding
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Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) Tahun 2010 bahwa tingkat
pemberian Air Susu Ibu (ASI) ekslusif di Indonesia masih sangat rendah yaitu 15,3%.
Beberapa faktor diduga menyebabkan bayi tidak mendapatkan ASI dengan baik. Faktor
ersebut adalah faktor karakteristik ibu, faktor bayi, lingkungan, dukungan keluarga,
pendidikan kesehatan, sosial ekonomi dan budaya. Selain itu, berdasarkan beberapa laporan
studi tentang permasalahan pemberian ASI Eksklusif menemukan faktor-faktor tdak
diberikannya ASI eksklusif pada bayi adalah karena pengetahuan ibu yang kurang, sikap ibu
terhadap pemberian asi ekslusif, ibu sibuk bekerja, pendidikan ibu yang rendah, gencarnya
periklanan tentang penggunaan susu formula, kurangnya sekresi ASL, persepsi tentang bayi
tanpa diberi makanan tambahan akan menjadi lapar dan pengetahuan ibu tentang ASI kurang.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan pengetahuan dan sikap ibu terhadap
pemberian ASI Eksklusif di wilayah kerja Puskesmas Jumpandang Baru Kecamatan Tallo
Kota Makassar. Penelitian yang digunakan penelitian ini adalah desain potong lintang (cross
sectional study) dengan sampel sebesar 102 orang. Penelitian ini dilakukan di wilayah kerja
Puskesmas Jumpandang Baru, dimana pengambilan dat dilakukan dengan wawancara
langsung menggunakan kuesioner. Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel
nem probability sampling yaitu accidental sampling.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, hubungan pemberian ASI Eksklusif dengan
pengetahuan ibu diperoleh hasil wji statistik yaitu nilai p = 0,877 > 0,05, tidak ada hubungan
antara praktik pemberian ASI Eksklusif dengan pengetahuan ibu. Sedangkan hubungan
pemberian ASI Eksklusif dengan sikap diperoleh hasil uji statisuk yait nilai p= 0,000 <
0,05, ada hubungan antara praktik pemberian ASI Eksklusif dengan sikap ibu dengan tingkat
keeratan hubungan kuat (p= 0,674).

Kesimpulan dari penelitian ini bahwa ada hubungan signifikan antara sikap dengan
pemberian ASI Eksklusif. Disarankan kepada petugas kesehatan agar sering melakukan
penyuluhan dan memben motivasi kepada ibu tentang pentingnya ASI Eksklusif, sehingga
pengetahuan ibu lebih luas. Disarankan kepada ibu yang menyusui untuk sering menghadiri
penyuluban dan memberikan ASD Eksklusif kepada bayinya agar memperoleh gizi yang
cukup.

Daftar Pustaka + (55 1991-2012)
Kata Kunci : ASI Eksklusif, Pengetahuan, dan sikap
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Abstract

Exclusive Breast Milk (AS]) is breast milk given to infants since birth for siv months, without
adding or replacing other foods or beverages. In the WHO report mentioned that almost 90% of
under<five mortality occwrred in developing countries and morve than 40% of deathy caused
digrrhea and acute respiratory infections, which can be prevented with Exclusive Breast Milk.
The ltack of exclusive breasifeeding is influenced by maternal knowledge, parity and lack of
information from health workers. The puwrpose of thiy research is to know the relationship of
mother's knowledge, parity and role of health officer with Exclusive Breastfeeding in Working
Area of puskesmas Siborong borong.

Keywords: Exclusive Breast Milk, Mother's Knowledge, Parity, Health Officer's Rofe.
Abstrak

Air Susu Ibu (ASI) Eksklusif adalah ASI yang diberikan kepada bayi sejak dilahirkan selama
enam bulan, tanpa menambahkan atau menggani makanan atan minuman lain. Dalam laporan
WHO disebutkan bahwa hampir 90% kematian balita terjadi di negara berkembang dan lebih
dari 40% kematian disebabkan diare dan infeksi saluran pernapasan akut, yang dapat dicegah
dengan ASL Eksklusif. Rendahnya pemberian ASL Eksklusif dipengaruhi oleh pengetahuan ibu,
paritas dan kurangnya informasi dari  petugas kesehatan. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui hubungan pengetahuan ibu, paritas dan peran petugas keschatan dengan pemberian
ASI Eksklusif di Wilayah Kerja Puskesmas Siborong borong.

Kata Kunci : ASI Eksklusif, Pengetahuan Ibu, Paritas, Peran Petugas Keschatan.

L PENDAHULUAN
ir Susu Ibu (ASID Eksklusif ber- mengganii makanan atau  minuman  lain
Ad.'l.‘su.rkml Peraturan Pemerintah No 33 (kecuali obat, wvitamin dan mineral). ASI
Tahun 2012 adalah  ASI yang mengandung kolostrum yang kaya akan
diberikan kepada bayi sejak dilahirkan selama  antibody  karena  mengandung  protein.

enam  bulan, lanpa menambabkan  atau
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ABSTRAK

Latar belakang. ASI adalah air susu ibu yang mengandung nutrisi optimal, baik kualitas dan
kuantitasnya. Pemberian Air Susu Ibu { ASI) eksklusif merupakan prakiek pemberian makanan yang
paling sesuai untuk bayi sejak lahir hingga usia enam bulan. Pemberian ASI eksklusif selama enam
bulan pertama kehidupan merupakan salah satu strategi global untuk mencapai pertumbuhan,
perkembangan, kesehatan, dan kelangsungan hidup bayi yang optimal Pola pemberian ASI
kemungkinan dipengaruhi oleh perilaku kesehatan yang menurut teori Green ditentukan oleh tiga
faktor wyaitu predisposisi, pendukung, dan pendorong. Predisposisi yaitu (umur, pendidikan,
pengetahuan, sikap dan pekerjaan ibu serta sosial budaya), pendukung (layanan kesehatan dan media
informasi), Pendorong (dukungan keluarga, dan masyarakat).

Tuojuan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan pengetahuan, sikap dan
dukungan suami terhadap pemberian ASI Eksklusif di kelurahan pengawu wilayah kerja Puskesmas
Nosarara.

Metode. Penelitian ini merupakan penelitian survey analitik dengan menggunakan rancangan Cross
Sectional. Jumlah sampel 48 orang yang telah memenuhi syarat yang sesuai dengan kriteria inklusi
dan ekslusi. Pengumpulan data dengan menggunakan instrumen penelitian kuesioner dan analisis data
dengan uji Chi Square.

Hasil. Hasil analisis univariat distribusi frekuensi karakieristik responden yaitu berdasarkan umur
paling banyak yaitu [ 8-28 tahun (52,08% ), Pendidikan paling banyak yaitu SMA (41,6% ), Pekerjaan
yaitu tidak bekerja (81,25% ), Jumlah anak yaitu 2 (41,7% ), pengetahuan yaitu baik (91,7%), sikap
yaitu positf (95,83%), dukungan suami yaitu mendukung (81,25%). Hasil wji bivariat pada
pengetahuan diperoleh nilai p(1,000=0,05, sikap p(0.41)=0,05, dukungan suami p(0,00)<0,05.
Kesimpulan. Terdapat hubungan antara dukungan suami terhadap Pemberian ASI Eksklusif di
Kelurahan Pengawu Wilayah Kerja Puskesmas Nosarara. Tidak terdapat hubungan antara
Pengetahuan dan sikap terhadap Pemberian ASI Eksklusif di Kelurahan Pengawu Wilayah Kerja
Puskesmas Nosarara.

Kata kunci : ASI Eksklusif, Pengetahuan, Sikap, Dukungan Suami
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HUBUNGAN INISIASI MENY USU DINI (IMDy), DUKUNGAN SUAMIL,
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The Association of Early Breasifeeding Initiation (IMD), Husband Support, Knowledge And
Mother's Qceapation With Exclusive Breastfeeding In The Cerme Health Center In Gresik
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ABSTRACT

The objective of this study is 1o analvze the association between IMD, husband support, knowledge
and mother's occupation with exclusive breasifeeding in the Cerme Health Cenier in Gresik. This
study uses a cross sectional design. Sampling using simple random sampling. Interviews were on
90 respondents who have children aged 7-24 months. This research was conducted ar the
Posvandu Puskesmas Cerme, Gresik. Statistical analvsis was did bivariately with the chi square
test. Coverage of exclusive breastfeeding in the working area of Cerme Health Center in Gresik
Regency is 33.3%. The results of this study indicaie that there is no relationship between IMD and
exclusive breastfeeding (p value 0.347> 0.05), husband's support with exclusive breastfeeding (p
value 0.80> 0.05), knowledge with exclusive breastfeeding {p value 0.343> 0.05) and mother's
oceupation with exclusive breastfeeding (p value 0.3528> 0.05). However, mothers who did IMD,
received husband support and had good knowledge had a greater proportion of giving exclusive
breastfeeding compared to those who did not do IMD, did net get husband support, and who had
less and sufficient knowledge.

Keywords: Exclusive breastfeeding, IMD, hushand suppord, mother's knowledge and occupation

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini yaitu menganalisis hubungan antara IMD, dukungan suami, pengetahuan
dan pekerjaan ibu dengan pemberian ASI eksklusif di Wilayah Kerja Puskesmas Cerme Kabupalten
Gresik.  Penelitian  ini menggunakan rancangan cross sectional.  Pengambilan  sampel
menggunakan simple random sampling dengan W responden yang memiliki anak usia 7-24 bulan.
Penelitian ini dilakukan di Posyandu Puskesmas Cerme Kabupaten Gresik. Analisis statistik
dilakukan secara bivariat dengan uji chi sguare. Hasil penelitian didapatkan bahwa pemberian ASI
eksklusif diwilayah kerja Puskesmas Cerme Kabupaten Gresik sebesar 33.3% hasil dan penelitian
ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan antara IMD dengan pemberian ASI eksklusif (p=
0.347) dukungan svami dengan pemberian ASID eksklusif (p=0,800) pengetahvan dengan
pemberian ASI eksklusif (p=0,343) dan pekerjaan ibu dengan pemberian ASI eksklusif (p=
0.3528) di wilayah kerja Puskesmas Cerme Kabupaten Gresik. Ibu yang melakukan [IMD,
mendapat dukungan suami dan memiliki pengetahuan baik memiliki proporsi yang lebih besar
memberi ASI eksklusif dibandingkan dengan yang tidak melakukan IMD, udak mendapatkan
dukungan suami, dan yang memiliki pengetahuan kurang serta cukup.

Kata kunei: ASI cksklusif, IMD, dukungan suami, pengetahuan ibu, pekerjaan ibu.
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ABSTRAK

Asi Eksklusif adalah memberikan hanya Asi saja tanpa memberikan
makanan dan minuman lain kepada bayi sejak lahir sampai berumur 6 bulan,
kecuali obat dan wvitamin. Tujuan penelitian: Untwk menganalisis hubungan
pengetahuan, dukungan suami dan pekerjaan denpan pemberian Asi Eksklusif
diwilayah kerja UPT Puskesmas Karang Intan 2. Jenis penelitian menggunakan
survei analitik dengan pendekatan Cross Sectional. Populasi dalam penelitian ini
ibu yang memiliki anak usia 6-24 bulan sebanyak 85 sampel dengan
menggunakan teknik Purpusive Sampling dan dilanjutkan menggunakan uji
Statistik Chi Square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan antara
pengetahuan dengan pemberian Asi Eksklusif yaitu (p= 0,000), hubungan
dukungan suami dengan pemberian Asi Eksklusif yaitu (p= 0,091), hubungan
pekerjaan dengan pemberian Asi Eksklusif yaitn (p= 0,081). Kesimpulannya
terdapat hubungan antara dukungan suami dengan pemberian Asi Eksklusif dan
terdapat 2 variabel tidak ada hubungan antara pengetahuan dan pekerjaan dengan
pemberian Asi Eksklusif diwilayah kerja UPT Puskesmas Karang Intan 2
Kabupaten Banjar.

Kata Kunci: Asi Eksklusif, Pengetahnan, Dukungan Suami, Pekerjaan
Jumlah buku: 42 (2000-2020)
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ABSTRAK

Air Susu Thu (AST) ekskiusif adalah pemberian makanan kepoda bayinya dari awal kehidupan sampai
dengan beyi berusia enam bulan tonpa makanan tambalen apapun dan minumean lain. Pemberian AST
telah dituenghan dalam Lebijokan terkait program pemberion AST elsklusif dalam PP ORI No 33 Tahun
2012, Penelition ini bertujuan untuk mengetabud hubungan antara pengetahuan den sikap ibn dengan
pemberian AST eksblusif df Puskesmas Tuminting. Penelitfan ini adalal penelition Luantitatil dengan
metode survel analitik dengan menggunakan  desain cross sectional. Penelitian ini dilakukan  di
Puskesmas Tuminting pada bulan Juli — Obtober 2009 Sampel dedam penelitian ind yaitu 75 fhu vang
memiiki bayi 6-12 bulan, Pengambilan sampel menggunakon teknik acidental sampling. Pengumpidan
data melalui wawancara dengan menggunakan kwesioner. Hasil analisis deta univariar menunjukkan
sebagian besar i memiliki pengetaliman kurang baik (66, 7%}, i yong memiliki sikapp negasf (6%, 3%)
dani i vang tidak memberikan ASI eksklusif (56,0%). Ufistatistik vang digunakan untuk meng analisis
hubngan antar variabel menggunakan uji chi-square dengan hasil analisis menmnjukkan pengetahuan (p
= 0,000} dan sikap (p = 0,000} dengan pemberion AST eksklusif of witavah kerfo Puskesnas Tumintingg.
Kestmpulamya addedal terdapat hubungan antara pengetahian dan sikap dengan pemberian ASI ekstlusif
df wilayah kerja Puskesmas Tuminting Kota Manado.

Kata Kunci : Pengetahwan, Sikap, Pemberian AST eksk lusif

ABSTRSCT

Exclusive breastfeeding is breastfeeding only fo infamts up fo 6 months of age withour additional food or
other drinks. The govermment has established policies related to exclusive breasifeeding programs as
outlined in the Government Regulavion of the Republic of Indonesia Number 33 of 2012 concerming
breqstfeeding, This study aims ro determine the relanionship benveen fmowledge and aminudes of mothers
with exclusive breasifeading ar Tumimting Health Center. This research Is a guamtirative research with
analytic surver method wsing cross sectional design. This resemrch was condicted ar Twminting Health
Center in July - Ocrober 2019, The sampie [n this study were 75 mothers who had 6-12 months bables
Sampling using accidental sampling techmigue Data collection through mmrerviews wsing a questionmaira
The results of univariate date analysis showed that most mothers had poor knowledee (66.7%:), mothers who
had negative attitudes (69.3%) and mothers who did not give exclusive breastfesding (56.0%). Statistical
tests wsed to anahze the relationship between varfables usimg the chi-square fest with the results of the
analysis showed knowledge (p = 0.000) and attitude (p = 0,000) with exclusive breastfeeding in the working
meq gf Tuminting Health Cemter. The conclusion is that there is a relatfonship between knowledge and
aitituds with exciusive breasifoeding in the working area of Tuminting Heaith Center, Manads City.

Keywaords : Knowledge, Attitude, Exclusive Breastfeeding

PENDAHULUAN

Air Susu Ibu (ASI) merupakanmakanan
yang sangat baik untuk bayi sampai usia 2
whun atau lebih. Menumt Walyani ASI
merupakan makanaan alamiah dan terbaik
bagi bayi. ASI sangat penting untuk

tumbuuh kembang vang optimal baik dan
fisik maupunmental dan umuk memenhi
kebutuhan zat gizi bayi. ASI eksklusif
adaalah pemberian ASI saja pada bayi

sampai - waktu  yang  ditentukan  tanpa
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ABSTRAK

ASImerupakan investasi terbaik bagi kesehatan dan kecerdasan anak. Pemberian ASI eksklusif dipengaruhi oleh fakior
perilaku kesehatan, salah satunya vaitu faktor pendorong meliputi dukungan suami dan keluarga vang sangat diperlukan
agar ibu dapat menyusui secara eksklusif. Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis hubungan dukungan suarmi dan
keluarga dengan pemberian ASI eksklusif pada ibu menyusui angpota KP-ASI di wilayah kerja Puskesmas Megaluh
Kabupaten Jombang. Penelitian ini merupakan penelitian observasional analiik mengpunakan desain penelitian ooss
sectional. Sampel penelitian adalah ibu peserta KP-ASI yang mempunyai bayi usia 6-12 bulan sebesar 74 orang
yang dipilih menggunakan metode purposive sampling. Pengumpulan data melalui wawancara dengan menggunakan
kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan antara dukungan keluarga dengan perilaku menyusui
eksklusif (p=0,011) namun tidak terdapat hubungan antara dukungan suami dengan perilaku menyusui eksklusif
(p=0.090). Kesimpulannya yaitn dukungan keluarga sebagai faktor penguat dapat memotivasi ibu untuk berperilaku
menyusui eksklusif, Diharapkan seluruh anggota keluarga memberikan dukungan bagi ibu untuk menyusui bayinya
secara eksklusif dan bagi kader untuk dapat mengajak angpota keluarga ibu (orang tua, suami, sandara) ikut dalam
kegiatan KP-ASI dan memberikan penyuluhan tentang pentingnya A SI eksklusif,

Kata knnci: ASI Eksklusif, dukungan keluarga, dukungan suami, perilaku menyusui

ABSTRACT

Breast milk is the best inve stment for children § health and intelligence of- Exclusive breastfeeding is influenced by health
behavior factors, one of which is a driving factor including husband and family support that is necessary for mothers
I breastfeed exchusively. The purpose of this study was to analyze the relationship between husband and family support
with exclusive breastiveding in breastied mothers of KP-ASE members in Megalul Jombang Public Health Center. This
dudy ix an observational analvtic study with cross sectional design. Sample was breastfed mother who Is participant
of KP-ASI and had infants aged 6-12 months ay nuch as 74 people selected using purposive sampling method. The
data was collected through interview using a guestionnaire. The result showed there was a correlation between family
aipport and exefusive breastfeeding behavier (p = 0.01F) but there was no correlation between husband support with
exciusive breastfeeding behavior (p = 0.090). In conclusion, family support as reinforcing factor can motivate a mother
& dor exefusive breastfeeding. It ix expected that all members of the family can provide support for mother fo breastfeed
exclusively and cadres can also invite mothers ' family members (parents, husband, siblings) fo participate in the
conunseling (KP-ASI) activity and provide education regarding the importance of exclusive breasifeeding.

Keywards: breastfeeding hehavior, exclusive breastfeeding, family support, hushand support

PENDAHULUAN Pemberian ASI dapat memperkuat proses

Pemberian Air Sus Tbu (AST) eksklugie  Pompenfulanikatan peikulogis ibu dan anak yang

merupakan investasi terbaik bagi kesehatan dan gt g exam penheniilen: onbailag
kecerdasan anak (Depkes RI, 2007). Menyusui smmtl chan e b0 irceses ot et sk i oin

secara eksklusif selama 6 bulan memiliki el F enplibir messanikan Ynlias ko
perkembangan kognitif secara signifikan lebih
tinggi pada anak yang mendapatkan ASI secara
eksklusif dibandingkan dengan anak yang semasa
bayinya diberikan susu formula ( Gibney, 2005).

dampak yang signifikan terhadap penurunan
angka kematian bayi akibat diare dan pneumonia
(UNICEF, 2012).
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Abstrak: Pemberian ASI dikenal sebagai salahsatu yang memberikan pengaruh paling kuat
terhadap kelangsungan hidup anak, pertumbuhan dan perkembangan. . Pemberian ASI eksklusif
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya yaitu peran petugas kesehatan. Peran
petugas kesehatan dalam memberikan ASI eksklusif benar - benar dibutuhkan, yaitu dengan cara
memberikan informasi kepada ibu menvusui terkait perlunya pemberian ASI eksklusif serta
menjelaskan manfaat-manfaatnya agar bayi dapat diberikan ASI oleh ibunya. Selain itu juga dapat
mempengaruhi motivasi ibu untuk memberikan ASI Eksklusif. Tujuan Umum untuk mengethaui
hubungan peran petugas keschatan terhadap pemberian AS| eksklusif di Puskesmas Bajeng,
Metode penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan cross sectional, yaitu pengambilan data
variabel bebas dan terkait dalam satu wakiu yang bersamaan. Cara pengambilan sampel
menggunakan teknik random sampling yang di peroleh melalui wawancara kuesioner. Lokasi
penelitian ini dilaksanakan di Puskesmas Bajeng Kecematan Bajeng Kabupaten Gowa. Populasi
vang digunakan dalam penelitian ini adalah ibu yang mempunyai bayi 6-12 bulan di wilayah kerja
Puskesmas Bajeng. Hasil penelitian menunjukkan analisis statistic uji Chi-Square diperoleh nilai p
value sebesar 0,679 yang berarti lebih besar dari nilai & = 0,05, Artinya tidak ada hubungan antara
peran petugas kesehatan terhadap pemberian ASI eksklusif di Puskesmas Bajeng. Diharapkan
petugas keschatan lebih meningkatkan pengetahuan ibu agar pemberian ASI eksklusif dapat
terlaksana secara menyeluruh di wilayah kerja Puskesmas Bajeng,

Kata Kunci: Peran Petugas Kesehatan, ASI Eksklusif

1. PENDAHULUAN

Air Susu Ibu (ASI) adalah suatu emulsi lemak dalam larutan protein, laktosa
dan garam-garam anorganik yang disekresi oleh kelenjar mammae ibu, vang
berguna sebagai makanan bagi bayinya. ASI eksklusif adalah pemberian ASI
tanpa makanan dan minuman tambahan lain pada bayi berumur nol sampai enam
bulan. Bahkan air putih tidak diberikan dalam tahap ASI eksklusif. ASI diberikan
kepada bayi karena banyak manfaat dan kelebihannya, antara lain bayi mendapat
perlindungan terhadap serangan kuman clostridium tetani, difteri, pneumonia, E.
Coli, salmonella, sigela, influenza, streptokokus, stafilokokus, wvirus polio,
rotavirus dan vibrio colera. Selain itu dapat meningkatkan 1Q dan EQ anak!

Pemberian ASI dikenal sebagai salahsatu yang memberikan pengaruh paling
kuat terhadap kelangsungan hidup anak, pertumbuhan dan perkembangan.
Penelitian (Astuti , Isroni, 2013) menyatakan bahwa inisiasi dini dalam 1 jam
pertama dalam 1 jam pertama dapat mencegah 22% kematian bayi dibawah umur
1 bulan di negara-negara berkembang. Pencapaian 6 bulan ASI eksklusif
bergantung pada keberhasilan inisiasi dalam satu jam pertama. ASI ekskusif
selama 6 bulan pertama kehidupan, bersamaan dengan makanan pedamping ASI
dan meneruskan ASI dari 6 bulan sampai 2 tahun, dapat mengurangi sedikitnya
20% kematian anak balita®

ASI merupakan salah satu program World Health Organization (WHO) dan
Pemerintah Rl yang sangat terus-menerus diperbincangkan di sektor kesehatan
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Abstrak

ASI Eksklusif merupakan salah satu masalah kesehatan di Indonesia. Peran
petugas kesehatan dan motivasi ibu merupakan faktor penyebab rendahnya
pemberian ASI Eksklusif. Oleh karena itu perumusan masalah pada penelitian ini
yaitu bagaimana hubungan peran petugas kesehatan dan motivasi ibu dengan
pemberian ASI Eksklusif, sehingga ditemukan tujuan dari penelitian ini yaitu
untuk mendeskripsikan hubungan peran petugas kesehatan dan motivasi ibu
dengan pemberian ASI Eksklusif. Dani survei awal yang dilakukan di wilayah
kerja Puskesmas Tanah Tinggi beberapa penyebab rendahnya pembenian ASI
Eksklusif yaitu masih rendahnya peran dari petugas kesehatan dan motivasi ibu
untuk memberikan ASI Eksklusif. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui
hubungan peran petugas kesehatan dan motivasi ibu dengan pemberian ASI
Eksklusif di wilayah kerja Puskesmas Tanah Tinggi Kecamatan Binjai Timur
Kota Binjai Tahun 2018. Penelitian in1 menggunakan penelitian kuantitauf yang
berjenis deskriptif korelasi dengan menggunakan pendekatan cross sectional.
Analisa data menggunakan uji chi square correlation dengan jumlah sampel 72
orang ibu yang mempunyai bayi umur 7 — 12 bulan. Dari hasil uji statistik chi
square pada variabel peran petugas kesehatan diperoleh hasil p=0,000 (p<0,05),
dan pada variabel motivasi ibu dengan pemberian ASI Eksklusif diperoleh hasil
p=0,000 (p=0,05). Dari hasil yang diperoleh maka Ho ditolak dan Ha diterima
sehingga terdapat hubungan peran petugas kesehatan dan motivasi ibu dengan
pemberian ASI Eksklusif di wilayah kerja puskesmas Tanah Tinggi. Diharapkan
kepada petugas kesehatan agar dapat lebih meningkatkan perannya sehingga ibu
dapat termotivasi yang kemudian dapat meningkatkan pemberian ASI Eksklusif.

Kata kunci : Peran petugas kesehatan, motivasi, ASI Eksklusif



